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ABSTRACT 

Family assistance toward the development of harmonious and prosperous families constitutes a strategic 

effort to strengthen family foundations within society. This community service research aims to improve the 

understanding and practice of harmonious families among members of the PKK group in Kampar Regency 

through a local wisdom–based approach. The method employed was participatory, including socialization 

activities, training, and assistance in daily practices that emphasized local values such as deliberation and 

cooperation. The evaluation was conducted using a Likert-scale questionnaire measuring cognitive, 

affective, and practical aspects, involving a total of 150 PKK members as respondents. The results indicate 

that local wisdom–based assistance increased cognitive understanding (mean score = 4.2/5), affective 

attitudes (4.0/5), and the practical implementation of harmonious family values (3.8/5). This assistance 

program is proven to be effective and is recommended as a sustainable family empowerment model in 

Kampar Regency and other regions by considering local cultural values. 
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ABSTRAK 

Pendampingan keluarga sakinah merupakan upaya strategis untuk memperkuat fondasi keluarga di 

masyarakat. Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan praktik 

keluarga sakinah bagi anggota kelompok PKK di Kabupaten Kampar melalui pendekatan berbasis kearifan 

lokal. Metode yang digunakan adalah partisipatif, meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 

praktik sehari-hari yang menekankan nilai-nilai lokal seperti musyawarah dan gotong royong. Evaluasi 

dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert pada aspek kognitif, afektif, dan praktik dengan total 

responden 150 anggota PKK. Hasil menunjukkan bahwa pendampingan berbasis kearifan lokal 

meningkatkan pemahaman kognitif (rata-rata 4,2/5), sikap afektif (4,0/5), dan praktik nyata keluarga 

sakinah (3,8/5). Pendampingan ini terbukti efektif dan direkomendasikan sebagai model pemberdayaan 

keluarga yang berkelanjutan di Kabupaten Kampar dan daerah lain dengan mempertimbangkan nilai 

budaya lokal.  

 

Kata Kunci: keluarga sakinah, pengabdian masyarakat, PKK, kearifan lokal, Kabupaten Kampar 

 

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter dan 

kualitas Masyarakat (Jawandi et al., 2021) (Hasanova, 2022). Yousuf dan Farhat Aziz (2022) menyatakan 

bahwa ketahanan dan keharmonisan keluarga menjadi indikator penting mengenai stabilitas sosial, 

kesejahteraan, serta pembangunan manusia yang berkelanjutan (Aziz & Yousuf, 2022). Dalam perspektif 

Islam, keluarga ideal dirumuskan dalam konsep keluarga sakinah, yaitu keluarga yang dibangun atas dasar 

ketenangan, kasih sayang (mawaddah), dan rahmat (rahmah) (Thorik et al., 2025) (Kholik, 2019) 

(Ismatullah, 2013). Konsep ini tidak hanya menekankan dimensi spiritual, tetapi juga mencakup aspek 

komunikasi yang sehat, pembagian peran yang adil, serta pemenuhan hak dan kewajiban antar anggota 
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keluarga. Hal ini sejalan dengan tujuan pokok perkawinan menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1974 

tentang perkawinan, yang telah diubah dengan UU No. 16 Tahun 2019, yaitu membentuk keluarga yang 

berlandaskan nilai agama dan hukum negara di Republik Indonesia, menjadi rumah tangga yang bahagia 

dan kekal, yang berarti bukan hanya aspek administratif, tetapi juga aspek spiritual dan sosial. 

Kabupaten Kampar adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Riau, Indonesia, dengan ibu kota di 

Bangkinang dan memiliki luas wilayah sekitar 11.289,28 km² (Kominfosandi Kabupaten Kampar, 2026). 

Berdasarkan data 2024, jumlah penduduknya mencapai sekitar 876,77 ribu jiwa dengan mayoritas berada 

pada kelompok usia produktif (15–59 tahun), yaitu sekitar 65,57 persen dari total penduduk (Databoks, 

2026b). Profil demografis ini menunjukkan besarnya peran keluarga sebagai unit sosial utama, terutama 

dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang produktif. 

Kondisi sosial keluarga di Kabupaten Kampar menunjukkan dinamika yang perlu mendapat perhatian. 

Kondisi tersebut tidak hanya terkait dengan ekonomi, tetapi juga komunikasi yang kurang baik dalam 

keluarga, baik antara suami-istri maupun dengan anggota keluarga lainnya, dimana hal tersebut 

mengganggu stabilitas keluarga dan tidak jarang mengakibatkan perceraian, karena komunikasi yang buruk 

sering memicu perselisihan, kesalahpahaman, dan konflik berkepanjangan sebelum perceraian terjadi (A. 

Sari et al., 2016) (Ardian et al., 2024) (Markman et al., 2010). Di Provinsi Riau, angka perceraian di 

Kabupaten Kampar dalam tahun 2024 mencapai 1.095 kasus. Angka ini merupakan jumlah terbanyak kedua 

setelah Kota Pekanbaru (1.600 kasus) (Riau, 2026). 

Laporan Pengadilan Agama Bangkinang mencatat bahwa perselisihan dan pertengkaran terus-menerus 

merupakan faktor utama penyebab perceraian di Kabupaten Kampar, yaitu mencapai 91,17 persen dari total 

faktor perceraian pada semester II tahun 2024 (Agama, 2026). Situasi ini menjadi indikasi perlunya 

pendampingan pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kualitas dan keharmonisan keluarga. 

Perceraian yang terjadi karena pertengakaran yang terus- menerus dan perselisihan yang tidak menemukan 

titik temu harusnya tidak terjadi. Pasangan suami-istri harusnya mampu menyelesaikan masalah dengan 

lebih komunikatif (Erni et al., 2021). 

Di sisi lain, permasalahan keluarga tersebut berkaitan dengan rendahnya jenjang pendidikan tinggi di antara 

warga. Hanya sekitar 5,7 persen penduduk Kabupaten Kampar yang menamatkan pendidikan tinggi sampai 

jenjang perguruan tinggi per pertengahan 2024 (Databoks, 2026), sehingga pemahaman terhadap konsep 

keluarga sakinah dan praktik ketahanan keluarga perlu didukung melalui pendekatan pendidikan nonformal 

dan pemberdayaan Masyarakat (Ulfatmi et al., 2025) (Lorenza et al., 2025). 

Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) memiliki peran strategis sebagai agen 

penggerak keluarga di tingkat akar rumput (Muang et al., 2021) (Rahmi et al., 2023). PKK tidak hanya 

berfungsi dalam aspek kesejahteraan ekonomi keluarga, tetapi juga pendidikan keluarga, pola asuh, 

kesehatan, serta hubungan interpersonal keluarga (Fitrianti, 2025) (Baum et al., 2006). Melalui PKK, 

program-program penguatan nilai-nilai keluarga dapat dijalankan secara partisipatif dan berkelanjutan, 

serta relevan dengan kondisi masyarakat setempat (Muang et al., 2021). Namun, untuk optimalisasi peran 

tersebut diperlukan kapasitas yang kuat melalui program pendampingan yang terstruktur, agar anggota 

PKK mampu menjalankan fungsi edukatif dan preventif dalam kehidupan keluarga sehari-hari. 

Di Kabupaten Kampar, nilai-nilai kearifan lokal seperti musyawarah, gotong royong, dan sikap 

kekeluargaan sangat kuat dan berpengaruh dalam dinamika sosial masyarakat, sehingga sesungguhnya 

merupakan modal sosial yang potensial untuk memperkuat praktik keluarga Sakinah (Makmur & Dastina, 

2018). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang dalam bentuk Pendampingan Penguatan 

Keluarga Sakinah bagi Kelompok PKK di Kabupaten Kampar Berbasis Kearifan Lokal, bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan komitmen anggota PKK dalam mewujudkan keluarga yang 

harmonis dan berdaya. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan berbasis nilai-nilai agama serta 

kearifan lokal, sehingga diharapkan dapat mendukung ketahanan keluarga di lingkungan masyarakat 

setempat. 

 

METODE 

Metode pegabdian yang digunakan dalam kegiatan pendampingan keluarga sakinah ini adalah pendekatan 

partisipatif berbasis kearifan lokal (Fawcett et al., 2023). Pendekatan ini menempatkan anggota PKK 

sebagai mitra aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan, hingga 

pendampingan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Materi pendampingan disusun dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal yang hidup dan dipraktikkan dalam masyarakat, seperti musyawarah dan 

gotong royong (Budaya, 1994), sehingga proses pengabdian menjadi kontekstual dan mudah diterapkan 

dalam dinamika keluarga peserta di Kabupaten Kampar. 
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Evaluasi terhadap efektivitas metode pendampingan dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan 

kuesioner skala Likert yang dibagikan kepada 150 anggota PKK sebagai responden. Instrumen evaluasi 

difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu aspek kognitif untuk mengukur tingkat pemahaman peserta, aspek 

afektif untuk menilai perubahan sikap, dan aspek praktik untuk melihat penerapan nyata nilai-nilai keluarga 

sakinah dalam kehidupan sehari-hari. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 

capaian pendampingan, sehingga dapat disimpulkan tingkat keberhasilan metode partisipatif berbasis 

kearifan lokal sebagai model pemberdayaan keluarga yang efektif dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Keluarga Sakinah 

Secara etimologis, sakinah berasal dari kata Arab sakana yang berarti tenang, tenteram, dan damai 

(Manẓūr, 1994). Dalam konteks keluarga, sakinah merujuk pada kondisi rumah tangga yang diliputi 

ketenteraman, rasa aman, dan stabilitas emosional (Shihab, 2019). Konsep ini berakar dari Al-Qur’an Surah 

ar-Rūm ayat 21 yang menegaskan bahwa tujuan perkawinan adalah mewujudkan ketenangan (litaskunū 

ilaihā), yang kemudian diperkokoh dengan kasih sayang (mawaddah) dan rahmat (rahmah) (Shihab, 2017). 

Secara konseptual, keluarga sakinah merupakan kondisi relasional yang dibentuk oleh integrasi komunikasi 

efektif, kasih sayang (mawaddah wa rahmah), pembagian peran yang adil, pengelolaan konflik konstruktif, 

ketahanan spiritual, keamanan emosional, serta partisipasi sosial keluarga (Shihab, 2019). Keluarga sakinah 

tidak dipahami sebagai keadaan statis, melainkan sebagai proses dinamis yang menuntut keterampilan 

interpersonal dan internalisasi nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Shihab, 2017). 

Komunikasi efektif menjadi fondasi utama dalam keluarga sakinah karena memungkinkan terjadinya 

keterbukaan, saling mendengar, dan dialog yang sehat antaranggota keluarga (Gottman & Silver, 2015). 

Nilai mawaddah wa rahmah berfungsi sebagai basis afektif yang menghadirkan cinta, empati, dan 

kepedulian sosial dalam relasi suami-istri dan orang tua-anak (Shihab, 2018). 

Pembagian peran yang adil memperkuat stabilitas keluarga melalui pemenuhan hak dan kewajiban secara 

proporsional tanpa dominasi sepihak (Nuruddin & Tarigan, 2016). Sementara itu, pengelolaan konflik 

secara dialogis memungkinkan keluarga tetap harmonis meskipun menghadapi perbedaan kepentingan atau 

tekanan sosial (Markman et al., 2010). 

Ketahanan spiritual menjadi dimensi penting yang membentuk ketenteraman batin dan orientasi moral 

keluarga (Rahmat, 2014). Rasa aman dan keamanan emosional juga menentukan terciptanya suasana 

sakinah karena anggota keluarga merasa terlindungi secara psikologis (Walsh, 2016). Selanjutnya, 

partisipasi sosial memperluas fungsi keluarga sebagai agen harmoni di lingkungan masyarakat, khususnya 

melalui peran komunitas seperti PKK (Okem et al., 2024). 

Dengan demikian, indikator keluarga sakinah mencakup aspek kognitif, afektif, dan praktik sosial yang 

saling terintegrasi membentuk ketahanan dan keharmonisan keluarga secara berkelanjutan (Chambers, 

1983). 
 

Konsep Pendampingan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Pendampingan dalam pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan 

meningkatkan kapasitas individu dan kelompok agar mampu mengenali potensi, mengatasi masalah, serta 

mengambil keputusan secara mandiri dan berkelanjutan (Kolb & Osland, 2021). Richard Edelman (2020) 

menyatakan bahwa pendampingan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

penguatan kesadaran kritis, keterampilan sosial, serta partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan 

sosial (Edelman, 2020). 

Secara konseptual, Robert Chambers (2022) menyatakan pendampingan berakar pada paradigma 

empowerment, yaitu upaya memampukan (to empower) masyarakat agar memiliki daya, akses, kontrol, dan 

kepercayaan diri dalam mengelola kehidupan sosialnya (Chambers, 2022). Chambers menegaskan bahwa 

pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan, bukan sekadar objek intervensi 

program (Chambers, 2022). Dalam konteks ini, pendamping berperan sebagai fasilitator, motivator, 

mediator, dan katalisator perubahan sosial (Ife, 2018). 

Menurut Cornwall dan Coelho (2024) Pendampingan juga menekankan prinsip partisipatif, di mana 

masyarakat dilibatkan sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Cornwall & Coelho, 2024). 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep participatory development yang memandang keberhasilan program 

sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif komunitas dalam proses pengambilan Keputusan (Gaventa & 

Cornwall, 2019). Dengan demikian, pendampingan bukan sekadar kegiatan instruktif, tetapi dialogis dan 

reflektif  (O’Leary, 2023). 
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Dalam praktiknya, pendampingan pemberdayaan masyarakat mencakup beberapa dimensi utama, yaitu: (1) 

penguatan kapasitas kognitif melalui edukasi dan peningkatan wawasan; (2) penguatan afektif melalui 

pembentukan sikap, motivasi, dan kesadaran; serta (3) penguatan praktik melalui pelatihan keterampilan 

dan perubahan perilaku sosial (Said, 2024). Ketiga dimensi ini berjalan secara integratif agar pemberdayaan 

tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi berdampak pada tindakan nyata (O’Leary, 2023). 

Lebih lanjut, pendampingan dipahami sebagai proses berkelanjutan. Artinya, kegiatan tidak berhenti pada 

satu kali intervensi, tetapi disertai monitoring, refleksi, dan penyesuaian program sesuai dinamika sosial 

Masyarakat (Chambers, 2022). Melalui proses ini, masyarakat diharapkan mampu menjadi agen perubahan 

bagi dirinya sendiri dan lingkungannya (Fawcett & et. al., 2023). 

Dalam konteks pemberdayaan keluarga dan PKK, pendampingan berfungsi sebagai sarana penguatan peran 

komunitas akar rumput dalam membangun ketahanan sosial, kualitas relasi keluarga, serta nilai-nilai 

kehidupan yang berkelanjutan (Maharani, 2025). Dengan demikian, pendampingan bukan sekadar program, 

melainkan proses transformasi sosial yang berbasis pada partisipasi, kemandirian, dan keberlanjutan 

(Maharani, 2025). 

 

Kearifan Lokal sebagai Basis Pendampingan Pemberdayaan Masyarakat 

Kearifan lokal merupakan pengetahuan, nilai, dan praktik sosial yang diwariskan secara turun-temurun 

dalam suatu komunitas dan berfungsi sebagai pedoman dalam mengatur kehidupan bermasyarakat 

(Makmur & Dastina, 2018). Nilai-nilai ini mencakup norma sosial, etika, tradisi, serta praktik budaya yang 

diyakini dapat menjaga keharmonisan dan keseimbangan hubungan antara individu, keluarga, dan 

masyarakat. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, kearifan lokal menjadi landasan penting karena 

mencerminkan modal sosial yang sudah ada dan diterima secara luas oleh komunitas (Yuniriyanti et al., 

2020). 

Masyarakat Kampar adalah komunitas yang religius dan sangat menjunjung tinggi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, dan menjadikan nilai-nilai Islam sebagai kompas utama dalam menavigasi 

kehidupan sehari-hari (Kebudayaan, 1986). Nilai-nilai Islam dipadukan dengan dengan tradisi, dan 

keduanya bukanlah dua kutub yang saling tabrak, melainkan kawan lama yang berjalan beriringan. 

Meskipun dunia luar bergerak begitu cepat, masyarakat Kampar tetap teguh memegang warisan leluhur. 

Mulai dari upacara adat yang sarat makna hingga tata cara perkawinan yang sakral, semuanya terjaga rapi. 

Semangat gotong royong—atau yang sering tercermin dalam tradisi kolektif seperti Batobo—masih 

menjadi mesin penggerak kehidupan sosial yang membuat beban berat terasa ringan saat dipikul Bersama 

(Budaya, 1994). Rasa kekeluargaan yang tinggi menciptakan jaring pengaman sosial yang kuat. Di setiap 

sudut kampung, penghormatan kepada orang tua dan kepatuhan terhadap nasihat Ninik Mamak tetap 

menjadi fondasi moral yang dihormati. Sosok pemimpin adat bukan sekadar simbol, melainkan jangkar 

yang menjaga keharmonisan warga. Meski demikian, di tengah arus modernitas, masyarakat Kampar sangat 

adaptif, namun mereka punya "filter" yang kuat. Modernisasi diterima dengan tangan terbuka selama hal 

tersebut membawa manfaat nyata. Namun, jika ada tren atau nilai baru yang dirasa berbenturan dengan 

norma agama dan adat, masyarakat secara kolektif akan menolak atau menyesuaikannya (Effendy, 2004). 

Hasilnya adalah masyarakat yang harmoni antara nilai religius, adat, dan dinamika perubahan zaman. 

Di Kabupaten Kampar, beberapa nilai kearifan lokal yang relevan untuk penguatan keluarga sakinah antara 

lain; (1) Musyawarah – sebagai praktik pengambilan keputusan secara partisipatif yang menekankan 

keterlibatan seluruh anggota keluarga dan Masyarakat (Nasution, 2018), (2) Gotong royong – prinsip 

kerjasama yang menumbuhkan solidaritas sosial dan mendukung pelaksanaan program keluarga sakinah di 

tingkat desa (Aini et al., 2023), (3) Kekeluargaan dan sopan santun – sebagai fondasi nilai afektif yang 

mendorong penghormatan antar anggota keluarga dan masyarakat (Falahudin et al., 2021). 

Pendampingan masyarakat yang berbasis kearifan lokal memanfaatkan nilai-nilai ini agar proses 

pembelajaran, sosialisasi, dan praktik nyata dapat diterima, relevan, dan berkelanjutan (Putra, 2022). 

Dengan kata lain, program penguatan keluarga sakinah yang mengintegrasikan kearifan lokal bukan hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga menginternalisasi nilai budaya yang sudah ada sehingga perubahan 

perilaku lebih mudah terjadi dan diterima oleh masyarakat (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, 2021). 

 

Metode Pendampingan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kabupaten Kampar, Riau, selama periode 

April–Juni 2025 dengan sasaran utama adalah anggota Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) di lima desa di Kabupaten Kampar, sebagai agen penguatan keluarga di tingkat komunitas. 
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Jumlah anggota PKK yang dilibatkan sebanyak 150 orang yang terdiri dari pengurus aktif sebagai 

narasumber utama. Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif dan kontekstual, menyesuaikan dengan 

nilai-nilai budaya yang ada di Kabupaten Kampar. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner pada tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan praktik (Masni et 

al., 2025). Aspek kognitif terkait dengan pengetahuan tentang prinsip keluarga Sakinah, aspek afektif 

terkait dengan sikap terhadap penerapan nilai keluarga Sakinah, dan aspek praktik terkait dengan  tindakan 

nyata dalam mengimplementasikan nilai keluarga sakinah. 

Analisis data menggunakan Skala Likert 1–5 (Gail & Anthony, 2013), digunakan untuk menghitung rata-

rata skor kognitif, afektif, dan praktik. Hasil dianalisis secara deskriptif untuk melihat tingkat pemahaman 

dan implementasi keluarga sakinah. 

 

Pelaksanaan Pendampingan 

Pelaksanaan pendampingan keluarga sakinah bagi anggota PKK di Kabupaten Kampar dilaksanakan 

dengan pendekatan partisipatif dan berbasis kearifan lokal, menyesuaikan dengan nilai budaya masyarakat 

setempat yang menjadi modal sosial dalam pemberdayaan keluarga. Pelaksanaan kegiatan pendampingan 

meliputi empat tahapan, dimulai dari persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tahap pendampingan lanjutan.  

Tahapan pelaksanaan tersebut digambarkan dalam diagram berikut: 

 

 

Pada tahap pertama, yaitu tahap persiapan, dilakukan melalui koordinasi dengan pengurus PKK setempat, 

pemetaan kebutuhan peserta, serta penyusunan materi pendampingan yang relevan dengan kondisi dan 

kearifan local masyarakat Kampar. Pada tahap ini dilakukan observasi awal dan diskusi informal untuk 

mengetahui persoalan dominan yang dihadapi keluarga, seperti komunikasi pasangan, pengasuhan anak, 

dan pengelolaan konflik rumah tangga. 

Tahap kedua, adalah tahap pelaksanaan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan melalui metode sosialisasi, 

ceramah interaktif, diskusi kelompok terfokus (focus group discussion), simulasi, serta konsultasi keluarga. 

Materi yang diberikan mencakup konsep keluarga sakinah dalam perspektif Islam, komunikasi efektif 

dalam keluarga, manajemen konflik rumah tangga, pembagian peran suami-istri, serta penguatan nilai 

mawaddah wa rahmah. Pendekatan yang digunakan tidak hanya normatif, tetapi juga aplikatif melalui studi 

kasus yang dekat dengan kehidupan peserta, dengan mengaitkan nilai lokal seperti musyawarah, gotong 

royong, dan sopan santun, dan kekeluargaan. Peserta diajak untuk memahami hak dan kewajiban tiap 

anggota keluarga, serta bagaimana prinsip keluarga sakinah berfungsi dalam konteks keseharian mereka. 

Nilai-nilai kearifan lokal ini berperan sebagai pendekatan pedagogis yang memudahkan peserta dalam 

menerima dan memahami isi materi pelatihan secara lebih kontekstual dan bermakna (Hidayat, 2018). 

Kegiatan tersebut dapat digambarkan pada table berikut: 
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Tabel 2. Nilai kearifan local dalam pendampingan 

Aktivitas Tujuan Metode Pelaksanaan 
Nilai Kearifan 

Lokal 

Pelatihan 

Keluarga Sakinah 

Meningkatkan 

pemahaman teori 

keluarga Sakinah 

Ceramah, diskusi, 

studi kasus 

Musyawarah, 

sopan santun 

Musyawarah 

Keluarga 

Melatih pengambilan 

keputusan Bersama 

Simulasi dan praktik 

langsung 

Musyawarah, 

kekeluargaan 

Gotong Royong 

Desa 

Meningkatkan kerja 

sama dan solidaritas 

Partisipasi anggota 

PKK dalam kegiatan 

desa 

Gotong royong 

Refleksi 

Mingguan 

Evaluasi praktik 

keluarga Sakinah 

Diskusi kelompok dan 

jurnal refleksi 

Kekeluargaan, 

tanggung jawab 

 

Tahap ketiga, adalah tahap evaluasi dan refleksi, yang bertujuan mengukur perubahan pada aspek kognitif, 

afektif, dan praktik peserta. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif, pre-post test sederhana, 

dengan angket penilaian kepuasan peserta dengan skala Likert 1–5 serta diskusi kelompok terfokus. 

Evaluasi ini digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman (kognitif) peserta mengenai keluarga 

sakinah, komunikasi keluarga, serta kesiapan mereka menerapkan nilai-nilai tersebut dalam rumah tangga 

dan lingkungan sosial. Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam menerapkan nilai keluarga sakinah dalam kehidupan keluarga mereka. 

Hasil awal menunjukkan peningkatan pemahaman anggota PKK terhadap konsep keluarga sakinah dan 

nilai budaya lokal yang mendukung pelaksanaannya. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa 

pendampingan berbasis kearifan lokal berkontribusi pada keterlibatan peserta untuk menyusun strategi 

implementasi nilai keluarga sakinah kedalam kebiasaan keseharian (Karwati & Mustakim, 2018). 

Untuk memberikan gambaran tentang pemahaman peserta dalam pendampingan, dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

 

Sumber: Data hasil evaluasi kegiatan pengabdian, 2025. 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat terjadi peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek yang dinilai. 

Pemahaman konsep keluarga sakinah meningkat dari 56% menjadi 88% setelah kegiatan pendampingan. 

Aspek komunikasi keluarga juga mengalami peningkatan dari 52% menjadi 85%, menunjukkan bahwa 

peserta mulai menyadari pentingnya pola komunikasi yang sehat dalam rumah tangga. Peningkatan yang 

signifikan juga terlihat pada pemahaman hak dan kewajiban suami–istri yang mencapai 90% setelah 

pendampingan. Data ini menunjukkan bahwa program pendampingan efektif dalam meningkatkan 

kapasitas kognitif dan sikap peserta terhadap penguatan keluarga sakinah. 

No Aspek yang Dinilai 
Sebelum 

(%) 
Sesudah 

(%) 
Keterangan 

Peningkatan 

1 Pemahaman konsep keluarga Sakinah 56 88 
Meningkat 

signifikan 

2 
Kesadaran komunikasi efektif dalam 

keluarga 
52 85 Meningkat 

3 
Kemampuan mengelola konflik rumah 

tangga 
48 82 Meningkat 

4 
Pemahaman hak dan kewajiban suami–

istri 
60 90 

Meningkat 

signifikan 

5 
Kesiapan menerapkan nilai mawaddah 

wa Rahmah 
55 87 Meningkat 

6 
Peran PKK sebagai agen penguatan 

keluarga Sakinah 
58 89 

Meningkat 

signifikan 
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Secara lebih spesifik, peningkatan pada aspek kognitif tersebut dapat dilihat pada table selanjutnya, yang 

menggunakan penilaian melalui skala Likert sebelum dan sesudah dilakukan pendampingan. Skala Likert 

yang digunakan adalah skor 1 untuk kategori sangat rendah, skor 2 untuk kategori rendah, skor 3 untuk 

kategori cukup, dan skor 4 untuk kategori tinggi, dan skor 5 untuk kategori Sangat Tinggi. 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Aspek Kognitif Peserta (N = 150) 

No Indikator Kognitif Pre-test Post-test Δ Peningkatan 

1 Pemahaman konsep keluarga Sakinah 2.9 4.5 +1.6 

2 
Pengetahuan hak dan kewajiban suami–

istri 
3.1 4.7 +1.6 

3 Pemahaman komunikasi efektif keluarga 2.8 4.4 +1.6 

4 
Pengetahuan pengelolaan konflik rumah 

tangga 
2.7 4.3 +1.6 

 Rata-rata 2.88 4.48 +1.60 

Sumber: Data hasil evaluasi kegiatan pengabdian, 2025. 

 

Selanjutnya, pada aspek afektif digambarkan pada table berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Aspek Afektif Peserta (N = 150) 

No Indikator Afektif Pre-test Post-test Δ Peningkatan 

1 
Sikap positif terhadap keharmonisan 

keluarga 
3.2 4.7 +1.5 

2 Kesadaran pentingnya komunikasi terbuka 3.1 4.6 +1.5 

3 
Komitmen menerapkan nilai mawaddah wa 

Rahmah 
3.0 4.6 +1.6 

4 Empati terhadap pasangan dan anak 3.3 4.8 +1.5 

 Rata-rata 3.15 4.68 +1.53 

Sumber: Data hasil evaluasi kegiatan pengabdian, 2025. 

 

Hasil evaluasi pada aspek praktik dapat dilihat pada table berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Aspek Praktik Peserta (N = 150) 

No Indikator Praktik Pre-test Post-test Δ Peningkatan 

1 Menerapkan komunikasi asertif di keluarga 2.7 4.3 +1.6 

2 Mengelola konflik secara dialogis 2.6 4.2 +1.6 

3 Membagi peran keluarga secara adil 2.9 4.4 +1.5 

4 
Menjadi agen sosialisasi di lingkungan 

PKK 
2.8 4.5 +1.7 

 Rata-rata 2.75 4.35 +1.60 

Sumber: Data hasil evaluasi kegiatan pengabdian, 2025. 

 

Hasil evaluasi terhadap 150 peserta menggunakan skala Likert di atas, menunjukkan peningkatan yang 

konsisten pada aspek kognitif, afektif, dan praktik. Pada aspek kognitif, rata-rata skor meningkat dari 2,88 

menjadi 4,48 yang menandakan peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep keluarga sakinah, hak 

dan kewajiban suami-istri, komunikasi keluarga, serta pengelolaan konflik. 

Pada aspek afektif, skor meningkat dari 3,15 menjadi 4,68 yang menunjukkan tumbuhnya sikap positif, 

empati, dan komitmen peserta dalam membangun keharmonisan keluarga. Sementara itu, aspek praktik 

meningkat dari 2,75 menjadi 4,35 yang menunjukkan bahwa pendampingan berdampak nyata pada perilaku 

peserta dalam menerapkan komunikasi asertif, penyelesaian konflik dialogis, serta peran PKK sebagai agen 

penguatan keluarga sakinah di lingkungan masyarakat. 

Secara keseluruhan, peningkatan semua aspek yang menjadi objek pendampingan dapat dilihat pada 

diagram berikut. 
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Diagram di atas menunjukkan peningkatan yang signifikan dan konsisten pada seluruh aspek setelah 

pendampingan. Pada aspek kognitif, skor rata-rata meningkat dari 2,88 menjadi 4,48. Aspek afektif 

mengalami peningkatan dari 3,15 menjadi 4,68 yang mencerminkan penguatan sikap, empati, dan 

komitmen peserta terhadap keharmonisan keluarga. Sementara itu, aspek praktik meningkat dari 2,75 

menjadi 4,35 yang menandakan adanya perubahan nyata pada perilaku peserta dalam menerapkan 

komunikasi asertif, pengelolaan konflik dialogis, serta pembagian peran keluarga secara adil setelah 

mengikuti program pendampingan. 

Uraian di atas menunjukkan hasil bahwa pendampingan berbasis kearifan lokal berhasil meningkatkan 

pemahaman dan sikap anggota PKK terhadap keluarga sakinah, namun implementasi praktik nyata masih 

memerlukan penguatan lebih lanjut melalui pendampingan berkelanjutan. 

Tahap pendampingan lanjutan, dilakukan melalui pendampingan praktik sehari-hari, yaitu dengan 

mengajak anggota PKK mempraktikkan nilai keluarga sakinah dalam kehidupan sehari-hari, umpamanya 

musyawarah keluarga untuk pengambilan keputusan, kerja sama antar anggota keluarga dalam aktivitas 

rumah tangga, seperti gotong royong membersihkan lingkungan atau menyelesaikan pekerjaan rumah 

tangga secara kolaboratif, serta mengimplementasikan komunikasi yang penuh penghormatan antar 

anggota keluarga, dan pelibatan anggota keluarga dalam kegiatan PKK desa. Pendampingan langsung 

dilakukan dengan kunjungan rumah oleh tim fasilitator untuk memberikan bimbingan bila diperlukan 

(Heriansyah et al., 2022). 

Dilakukan juga diskusi dan follow-up diskusi berkala dan konsultasi dengan pengurus PKK untuk 

memantau implementasi materi dalam kehidupan sehari-hari keluarga peserta. Pendampingan ini bertujuan 

memastikan transfer pengetahuan tidak berhenti pada level kognitif, tetapi berlanjut pada perubahan sikap 

dan praktik keluarga. 

 

Analisis Diskriptif 

Pelaksanaan pendampingan berbasis kearifan lokal mendapatkan respons positif dari pengurus PKK di 

Kabupaten Kampar. Pemahaman mengenai konsep keluarga sakinah meningkat secara signifikan setelah 

mengikuti kegiatan. Pada awal pendampingan, banyak peserta mendefinisikan keluarga sakinah hanya 

sebagai keluarga yang “damai dan harmonis”(Fitria, 2025) tanpa memahami unsur-unsur pendukungnya, 

seperti komunikasi efektif dan pengelolaan konflik, sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Randicha 

Hamandia dan Firnadia (2022)  (Hamandia & Firnadia, 2022). Setelah pendampingan, peserta mulai 

memahami bahwa keluarga sakinah merupakan proses yang mencakup keterampilan interpersonal dan 

pembagian peran yang adil (Rahma, 2025), sesuai dengan prinsip yang terkandung di dalam Al-Quran QS. 

Ar-Rum: 21, yang sudah dikembangkan oleh para ahli hukum keluarga Islam (Hamandia & Firnadia, 2022) 

(Permadi & Sadiyah, 2021). 

Aspek komunikasi keluarga, menjadi salah satu temuan utama yang diperkuat selama kegiatan. Banyak 

peserta menyadari bahwa konflik sering kali bermula dari komunikasi yang tidak efektif antara anggota 

keluarga (Zulmatri, 2025). Melalui simulasi dan studi kasus, peserta belajar menerapkan strategi 

komunikasi yang lebih terbuka dan asertif dalam kehidupan keluarga. Teknik seperti mendengarkan secara 

aktif, menyampaikan perasaan tanpa menyalahkan, serta memberi ruang dialog terbuka (Amrullah & 

Alfikri, 2025) (Habiburrahman & Rahmah, 2024), menjadi pemahaman baru yang diapresiasi oleh peserta. 

Tantangan yang lain adalah pengelolaan konflik rumah tangga di lingkungan keluarga. Hasil diskusi 

menunjukkan bahwa sebagian konflik masih dipandang sebagai sesuatu yang harus ditoleransi atau 

diselesaikan sendiri tanpa dukungan eksternal (Djuaniati, 2025). Pendampingan mengajarkan langkah-

langkah manajemen konflik yang lebih konstruktif, seperti yang dikemukakan oleh Febrianti et. al. (2025), 

yaitu mengidentifikasi akar masalah, mengendalikan emosi, serta merumuskan solusi bersama (Ayu 
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Febryanti et al., 2025). Peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih siap menghadapi konflik dengan 

pendekatan kolaboratif setelah mengikuti sesi pendampingan (Widianti, 2025). 

Pendampingan juga berdampak pada peran PKK sebagai agen perubahan sosial di komunitas, sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Sitti Rahbiah dkk (2025) (Rahbiah et al., 2025). Peserta mengekspresikan 

komitmen untuk meneruskan pembelajaran kepada anggota lain di lingkungan mereka, menunjukkan 

potensi multiplier effect dari program ini. Beberapa anggota PKK menyatakan kesediaan untuk menjadikan 

materi keluarga sakinah sebagai bagian dari agenda rutin pertemuan PKK (R. Sari, 2025). 

Secara kontekstual, karakter demografis Kabupaten Kampar menunjukkan latar sosial yang relevan dengan 

kebutuhan penguatan keluarga sakinah ini. Kabupaten Kampar memiliki jumlah penduduk sekitar 876,770 

jiwa pada 2024, di mana mayoritas merupakan kelompok usia produktif (15–59 tahun) (Databoks, 2026). 

Kondisi demografis seperti ini mencerminkan pentingnya intervensi yang mendukung kualitas hubungan 

keluarga, karena banyak keluarga berada dalam fase pengasuhan dan pembangunan rumah tangga yang 

intensif terhadap komunikasi dan penanganan konflik. Sekitar hanya 5.7 persen penduduk Kabupaten 

Kampar yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi (Databoks, 2026), menunjukkan kebutuhan dukungan 

pendidikan nonformal melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat seperti ini. 

Secara keseluruhan, hasil pendampingan ini menguatkan pentingnya pendekat keluarga sakinah. Integrasi 

nilai agama dan keterampilan sosial mampu meningkatkan ketahanan keluarga sekaligus menguatkan 

struktur sosial di komunitas. Temuan ini relevan dengan literatur sebelumnya, antara lain  Munawaroh 

Munawaroh (2025) dan Faizal Faizal dan Khairullah Khairullah (2025) yang menunjukkan bahwa 

pemberdayaan kelompok masyarakat dapat mengakselerasi perubahan positif dalam praktik keluarga 

Sakinah (Munawaroh, 2022) (Faizal & Khairullah, 2025). Studi sosiologis pada komunitas Kampar 

menemukan bahwa faktor seperti keadaan ekonomi, pendidikan, dan konflik rumah tangga berkontribusi 

terhadap dinamika keluarga. an kearifan lokal dalam program pengabdian kepada masyarakat khususnya 

dalam penguatan 

 

SIMPULAN 

Pendampingan keluarga sakinah berbasis kearifan lokal pada anggota PKK di Kabupaten Kampar 

menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman kognitif, sikap afektif, dan 

praktik nyata keluarga sakinah. Integrasi nilai-nilai budaya lokal, seperti musyawarah, gotong royong, dan 

kekeluargaan, berfungsi sebagai mediator penting dalam internalisasi prinsip-prinsip keluarga sakinah. 

Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan berbasis kearifan lokal tidak hanya meningkatkan efektivitas 

program pemberdayaan keluarga, tetapi juga mendukung keberlanjutan implementasi nilai-nilai sosial dan 

budaya dalam masyarakat. 

Rekomendasi utama mencakup penguatan kapasitas PKK melalui pendampingan dengan adaptasi nilai 

budaya setempat untuk mendukung pemberdayaan keluarga yang berkelanjutan dengan integrasi 

pendidikan nonformal berbasis nilai keluarga sakinah, serta monitoring dan evaluasi berkesinambungan. 

Kolaborasi antar lembaga pemerintah, KUA, dan komunitas diperlukan untuk mendukung implementasi 

program. Selain itu, pendekatan partisipatif dan literasi keluarga berbasis Islam penting untuk memastikan 

keberlanjutan perubahan positif dalam praktik keluarga sakinah di masyarakat. 
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